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SUMMARY

IRFAN WICAKSONO. Sustainable Analysis Palm Oil Farmers Plasma
Partnership With PT. Tunas Baru Lampung In Nusa Makmur Village Banyuasin
Regency South Sumatera Province. (Supervised by LAILA HUSIN And M.
YAMIN).

Banyuasin is the regency which supplies the highest palm oil yields in South
Sumatra. In order to maintain the availability of palm oil in Banyuasin Regency,
things should be done is building a partnership between farmers and the company.
Cooperation between farmers and company partners is certainly expected to be
sustainable, so it could maintain the availability of palm oil in Banyuasin
Regency. The objectives of this research are : (1) To analyze the implementation
of partnership palm oil plasma farmers with PT. Tunas Baru Lampung in Nusa
Makmur Village Banyuasin Regency. (2) To analyze the income of palm oil
plasma farmers in Nusa Makmur Village Banyuasin Regency. (3) To analyze the
perception of palm oil plasma farmers in continuing the partnership with PT.
Tunas Baru Lampung in Nusa Makmur Village Banyuasin Regency. This
research has been done in the Nusa Makmur Village Regency of Banyuasin by
purposive sampling. The retrieval of this research was conducted in February
2020 until completion. This research used survey methods to collect the data, and
samples were taken using the main criteria as plasma farmers. Data has been
classified as Primary Data and Secondary data. The results of this study are (1)
The implementation of the partnership pattern in Banyuasin Regency is in the
high criteria which means the partnership between plasma farmers and PT. Tunas
Baru Lampung has been going well. (2) The average income of palm oil plasma
farmers is IDR5.333.817.99/month, so it can be concluded that the income of
palm oil plasma farmers is better than the minimum salary of the Banyuasin
Regency. (3) The perception of palm oil plasma farmers against the sustainability
of partnership with PT. Tunas Baru Lampung is in the middle which means the
sustainability of the partnership with PT. Tunas Baru Lampung is quite
sustainable.
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RINGKASAN

IRFAN WICAKSONO. Analisis Keberlanjutan Kemitraan Petani Plasma dengan
PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan M. YAMIN).

Banyuasin adalah kabupaten yang memasok hasil minyak kelapa sawit
tertinggi keempat di Sumatera Selatan. Untuk menjaga ketersediaan kelapa sawit
di Kabupaten Banyuasin dilakukan dengan cara membangun kemitraan antara
petani plasma dan perusahaan inti. Kerja sama antara petani dan mitra perusahaan
tentu diharapkan terus berkelanjutan, sehingga bisa menjaga ketersediaan minyak
kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Menganalisis Kinerja pola kemitraan antara petani plasma kelapa sawit dengan
PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan, 2) Menghitung besar pendapatan petani plasma kelapa sawit di
Desa Nusa Makmur Kabupaten Banyuasin, 3) Menganalisis persepsi petani
plasma kelapa sawit untuk melanjutkan kemitraan dengan PT. Tunas Baru
Lampung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan mayoritas penduduk di Kecamatan Air Kumbang meru
pakan petani plasma kelapa sawit. Metode yang digunakan adalah metode survei.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2020. Metode penarikan contoh
yang digunakan adalah metode acak sederhana (Simple Random Sampling)
dengan jumlah petani plasma kelapa sawit 31 orang yang bermitra dengan PT.
Tunas Baru Lampung. Data yang digunakan merupakan data primer dan data
sekunder. Hasil dari penelitian diperoleh : (1) Kinerja implementasi pola kemit
raan yang terjalin antara petani plasma kelapa sawit dengan PT. Tunas Baru
Lampung masuk dalam Kkriteria sangat sesuai. (2) Rata-rata pendapatan petani
plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur Rp5.333.817,99/bulan dan sudah
melebih Upah Minimum Kabupaten Banyuasin. (3) Keberlanjutan kemitraan
antara petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan cukup berkelanjutan.

Kata Kunci : biaya, impelemtasi kemitraan, pendapatan, petani plasma.
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Analisis Keberlanjutan Kemiiraan Petani Plasina Keltapa Sawit dengan P'T. Tunas Baru
Lampung di Desa Nusa Makmur Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Suslainzblie Analysis Palm Oil Farmers Plasma Parinership With PT. Tunas Baru Lampung
In Wusa Makmuor Village Banyuasin Regency Scuth Sumatera Province
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Absicact

The purposes of this research are: (1) To analvze the implemensution of partership
pattern of oif plasma farmers with PT. Tunas Barw Lampung in Nutg Mokmis Village District of
Air Kumbang Bamyuasin Regency. (2) To onalyze the income of oil palm plasea farmers in Nusa
Makmur Viflager Districs of Atr Kumbang Bamyuasin Regency. 13} To analyze the percepiion af oil
paim plasma farmers (o coniinue the purtership with PT. Tunas Bory Lammung in Nusa Makmr
Vifluge District af Air Kumbung Bamvuasin Regency. Thix resedgreh bas been done in Nusa Mikomr
Village Diistrict of Bamyuasin by purposive sumpling, The retrieval of the research was conducied
on Fehroori 2020 wntil completion. This research used swvey methods 1o coliecting data
sumiples were (aken using main chriteria as plasasz famers. The collected data har been grouped
as Primeary Daic and Secondary data

The results for this siady were (1) The implemeniation of the partrership partern it N
Makmur Villuge is in the high criteric, it means that the parinership between plasma formers and
PT. Tunus Baru Lampung is going well. (2} The averuge income received by oif plasma furmers in
Nuwsa Makenr Villape is JDRI 273,451 8imonth, so it concludnd that income of oil ploama
Jarmers in Nusa Makmur Vifigge is grearer tm mininnan salfary of Bampnuzcin Regency, (3 The
rerception of vil plasma farmers in Nusa Makmur Village aguinst the sustainability of partnership
with PT. Tumas Baoru Lamspung are in the medium criizris i meoans the susiginability of the
partnership with P Junas Bary Lampung is guite susicinable,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan penting hal ini dapat
dilihat dari sebagian besar penduduk Indonesia yang hidup dan bekerja pada
sektor pertanian. Dari hasil Sensus pertanian 2013 jumlah rumah tangga yang
bekerja pada sub-sektor perkebunan ini cukup tinggi, yaitu sekitar 74.359 jumlah
rumah tangga (BPS Banyuasin, 2013). Oleh karena itu sektor perkebunan terus
dituntut untuk berperan dalam menyokong perekonomian nasional melalui
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, penyediaan
pangan, penyediaan bahan baku industri, penanggulangan kemiskinan, penyediaan
lapangan pekerjaan, dan peningkatan pendapatan masyarakat.

IImu usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara pelaku usahatani
mengalokasikan sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien untuk
mendapatkan keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila
pelaku usahatani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dengan
cara yang sebaik-baiknya dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya
tersebut mengeluarkan output yang melebihi input. Usahatani ialah usaha yang
dilakukan oleh petani untuk memperoleh keuntungan dan kesejahteraan dari
pertanian. Usahatani adalah sebagai organisasi dari alam yang di usahakan oleh
petani, keluarga tani, lembaga atau badan usaha lainnya yang berhubungan
dengan pertanian untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Agustira et al., (2015).

Kelapa sawit merupakan komoditas pertanian strategis yang menjadi salah
satu pilar bagi perekonomian Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri
dari minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai
ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar
dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Komoditas ini memberikan
sumber pendapatan yang sangat besar bagi pendapatan negara melalui ekspor dan
pajak serta berperan penting dalam menyumbang produk domestik bruto
Indonesia. Industri kelapa sawit berperan sebagai sumber bahan baku bagi

berbagai macam industri,baik pangan maupun bioenergi. Di samping itu,
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subsektor ini sangat berperan dalam penyerapan tenaga kerja, membuka
kesempatan berusaha, serta pengembangan wilayah di berbagai daerah melalui
multiplier effect yang berdampak pada peningkatan dan pertumbuhan ekonomi di
berbagai daerah pengembangan kelapa sawit (Agustira et al., 2015).

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang terdapat di Indonesia yang
terletak di bagian selatan Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera Selatan sangat kaya
akan sumber daya alam (SDA) seperti perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet,
minyak bumi, panas bumi dan batubara. Sumatera Selatan sebagai salah satu
kawasan penyumbang atau penghasil kelapa sawit di Indonesia. Menurut Badan
Pusat Statistik, Provinsi Sumatera Selatan menduduki peringkat ke-4 Provinsi
produsen kelapa sawit terbesar di Indonesia dengan luas lahan sebesar 1,02 juta
ha. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan tersebar di 17 kabupaten yang
ada di Sumatera Selatan. Luas areal dan produksi kelapa sawit menurut

kabupaten di Provinsi Sumareta Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi kelapa sawit menurut kabupaten di
Sumatera Selatan Tahun 2017

Luas Areal (Ha)

No. Kabupaten/Kota PR PBN PBS Produksi (Ton)
1. Lahat 19.371 594 27.251 211.674
2. Empar Lawang 2.624 0 4421 10.639
3. Musi Banyuasin 164.730 4.550 166.054 1.023.961
4. Banyuasin 66.712  16.287 120.029 373.542
5. Musi Rawas 74.544 0 41.220 503.351
6. Muratara 36.048 0 0 33.631
7. Ogan Komering Ulu 23.961 0 19.939 126.192
8. OKU Timur 19.969 0 8.129 89.819
9. OKU Selatan 3.625 0 0 124

10. Ogan Komering Ilir 90.015 0 122.990 440.189

11. Ogan llir 6.773 0 6.261 38.716

12. Muara Enim 43.839  10.280 49.788 345.179

13. Pali 13.341 0 0 316

14. Prabumulih 797 0 0 1.895

15. Palembang 196 0 0 174

Jumlah 566.975  31.711 566.081 3.119.481
Sumber : Ditjenbun 2018, Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN), Perkebunan

Besar Swasta (PBS)

Dilihat pada Tabel 1.1. menjelaskan bahwa Kabupaten Banyuasin

merupakan daerah yang memiliki luas lahan perkebunan rakyat terbesar ke 4 dari
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17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Ditjenbun (2018),
Kabupaten Banyuasin menduduki produsen terbesar ke 4 dengan mampu
memproduksi kelapa sawit sebesar 373.542 ton dengan total luas areal sebesar
203.028 ha yang terdiri dari : perkebunan rakyat sebesar 66.712 ha, perkebunan
besar negara sebesar 16.287 ha, dan perkebunan besar swasta sebesar 120.029 ha.

Menurut BPS Kecamatan Air Kumbang (2017), Nusa Makmur merupakan
salah satu desa yang berada di Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah sebesar 1,660.47 ha dan jumlah
keluarga sebanyak 540 KK. Sebagian besar penduduk Desa Nusa Makmur
bermata pencaharian dibidang pertanian, dengan jumlah keluarga sebanyak 540
KK yang bermata pencaharian dibidang pertanian.

Pada awalnya kelapa sawit hanya diusahakan oleh perkebunan besar, baik
yang dimiliki oleh pemerintah maupun oleh perusahaan swasta. Salah satu
penyebabnya adalah membangun perkebunan kelapa sawit membutuhkan modal
yang cukup besar yang hanya bisa dilakukan perusahaan. Perkebunan rakyat (PR)
dimulai pada tahun 1977 di mana dibentuk Pola Inti Rakyat (PIR). Pola PIR ini
berkembang dalam berbagai pola meliputi PIR-lokal, PIR-khusus, PIR-trans yang
dananya bersumber dari pinjaman luar negeri maupun pemerintah melalui
Departemen Pertanian. Konsepsi pola PIR tersebut merupakan pengembangan
perkebunan rakyat di mana perkebunan besar sebagai inti, yang membantu dan
membimbing perkebunan rakyat sekitarnya sebagai plasma dalam satu sistem
kemitraan yang saling menguntungkan, utuh dan berkesinambungan (Agustira,
2015).

Kemitraan adalah kerja sama dalam keterkaitan usaha, baik langsung
maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan, mempercayali,
memperkuat dan menguntungkan yang melibatkan pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah dengan usaha besar. Perjanjian kemitraan memiliki fokus pada
pemberdayaan usaha kecil oleh usaha menengah atau usaha besar yang bertujuan
untuk membantu usaha kecil dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha
yang dikembangkan dan membantu memperkuat perekonomian nasional. Salah
satu pola kemitraan adalah Pola Plasma. Pola plasma mengatur bahwa usaha

besar berperan sebagai inti yang berkewajiban untuk membina serta untuk
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mengembangkan wusaha mikro, kecil dan menengah bertindak sebagai
plasma. Perjanjian kemitraan dengan pola plasma sering disebut perjanjian inti
plasma, subjek dalam perjanjian kemitraan adalah perusahaan inti dan petani
plasma.

Sejak awal penanaman kelapa sawit hingga tahun 1980, perkembangan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia termasuk Sumatera Selatan tidak diimbangi
olen perkembangan perkebunan rakyat, karena mahalnya biaya investasi
pembukaan kebun baru dan pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit (pabrik
PKS). Selain itu karakteristik produk kelapa sawit berupa tandan buah segar
(TBS) bersifat cepat rusak (perishable) dan ruah (bulky) sehingga agribisnis
produk ini harus terintegrasi secara vertikal antara usaha di bidang produksi
(agroindustri hulu) dengan usaha di bidang pengolahan dan pemasaran hasil
(agroindustri hilir) memperhatikan kendala dan karakteristik produk kelapa sawit,
pemerintah berupaya untuk memberdayakan perkebunan rakyat agar petani tidak
hanya sebagai pekerja tetapi sekaligus pemilik dan pengelola kebun kelapa
sawit. Salah satu kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah dengan membuat
proyek Perusaahaan Inti Rakyat (proyek PIR), yaitu sistem kemitraan antara
perkebunan besar (sebagai pengusaha menengah atau besar) dengan petani
(sebagai pengusaha kecil) sehingga disebut sebagai kemitraan inti-
plasma. Melalui kemitraan ini diharapkan kendala-kendala bersifat teknis
(transfer teknologi) maupun non teknis (finansial, manajemen) dapat diatasi dan
menguntungkan kedua pihak yang bermitra baik petani sebagai pemasok bahan
baku tandan buah segar (TBS) kelapa sawit dengan perkebunan besar sebagai
pembeli produk TBS dan penghasil minyak sawit (Husin, 2007).

Implementasi kemitraan yang baik antara petani plasma kelapa sawit dengan
perusahaan di Desa Nusa Makmur dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan
pola kemitraan yang memerlukan peningkatan intensitas hubungan inti dan
plasma berdasarkan kepercayaan satu dengan lainnya yang nyata dan terukur. Di
dalam kemitraan harus terdapat komitmen yang saling memuaskan antara kedua
belah pihak sehingga menimbulkan rasa ketergantungan antara keduanya. Tolak
ukur keberhasilan kemitraan dapat dilihat dari mekanisme, hak dan kewajiban
serta efektivitas kerja sama yang dilakukan kedua belah pihak.
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Kerjasama dan pola kemitraan yang baik tentunya akan mempengaruhi
penentuan harga Tandan Buah Segar (TBS) antara perusahaan inti dan petani
plasma kelapa sawit. Tentunya hal ini berpengaruh terhadap pendapatan petani
plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur karena yang kita tahu harga TBS yang
dijual ke perusahaan inti memiliki mekanisme penentuan harga tersendiri. Dengan
adanya penentuan harga yang baik maka pendapatan petani akan meningkat
sehingga kehidupan petani akan lebih sejahtera dan juga merasa senang bermitra
dengan perusahaan intinya. Jika petani ini merasa senang maka keberlanjutan
kemitraan ini akan terus berlanjut sampai nantinya turun menurunn kepada
generasi selanjutnya.

Beberapa gambaran fenomena diatas adalah fenomena yang menarik untuk
diteliti. Upaya untuk menjaga ketersediaan pasokan kelapa sawit di Kecamatan
Air Kumbang adalah melalui kerjasama dalam bentuk kemitraan antara petani
selaku pemilik lahan dengan pihak perusahaan, yaitu PT. Tunas Baru Lampung.
Kerjasama antara petani dengan perusahaan mitra tentunya diharapkan dapat
berkelanjutan sehingga dapat menjaga ketersediaan pasokan kelapa sawit di
Kecamatan Air Kumbang. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai implementasi kemitraan yang ada di Desa Nusa
Makmur.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja implementasi pola kemitraan petani plasma kelapa sawit
dengan PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin ?

2. Berapa besar pendapatan petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana persepsi petani plasma kelapa sawit untuk melanjutkan kemitraan
dengan PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis kinerja implementasi pola kemitraan petani plasma kelapa sawit
dengan PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin.
Menghitung besar pendapatan petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa
Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis persepsi petani plasma kelapa sawit untuk melanjutkan kemitraan
dengan PT. Tunas Baru Lampung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan
wawasan peneliti tentang implementasi pola kemitraan kelapa sawit.
Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan referensi untuk pengawasan
terhadap perusahaan inti yang memiliki petani plasma agar sesuai dengan
standar yang ditentukan oleh pemerintah.
Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi
pemerintah maupun swasta mengenai pola kemitraan petani plasma kelapa
sawit.
Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan dapat menjadi tambahan pustaka
bagi peneliltian selanjutnya, khususnya yang berkaitan erat dengan

implementasi pola kemitraan kelapa sawit.
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